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ABSTRAK

Riset ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh SIZE, ROE, DER, CR, NPM terhadap CSR
yang terjadi pada perseroan sektor barang konsumsi yang listing di BEI pada tahun 2015-2020.
Data yang dipakai pada penelitian ini ialah laporan keuangan tahunan 2016, 2018 dan 2020 yang
dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
sebanyak 23 sampel perseroan yang listing di BEI. Data yang digunakan ialah data sekunder
yang berupa data panel. Analisis model regresi yang dipakai adalah analisis regresi linear
berganda. Riset menghasilkan SIZE, DER, CR, dan NPM berpengaruh positif terhadap CSR.
Variabel NPM adalah variabel yang memiliki pengaruh terkuat dibandingkan variabel
independent lainnya yaitu sebesar 0,160. Sedangkan ROE mempunyai tidak berpengaruh
terhadap CSR. Penelitian ini menghasilkan 88,7% variabel CSR dapat diterangkan dan
digambarkan oleh SIZE, ROE, DER, CR dan NPM, sedangkan 11,3% dipengaruhi oleh variabel
selain yang berada pada model penelitian.

Kata Kunci: CSR, profitabilitas, struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan

Pendahuluan

Pertumbuhan kota industri melahirkan kelas buruh, kerusakan lingkungan dan polusi udara.
Berpihaknya perseroan terhadap pemilik modal berdampak pada perusahaan melakukan
pemanfaatan yang tinggi terhadap sumber daya alam secara terus-menerus, memicu kebinasaan
lingkungan alam dan akhirnya mengganggu kehidupan manusia. Dilihat dari dampak kepada
lingkungan tersebut, mempengaruhi perhatian masyarakat dan perusahaan akan pentingnya
melaksanakan konsekuensi sosial (Corporate Social Responsibility/ CSR). Pada akhir tahun 2019
menjadi perubahan baru dengan adanya virus Covid-19. Pandemi ini menjadi sebuah perkara
baru yang dihadapi banyak negara di dunia, karena virus ini mendesak banyak negara termasuk
Indonesia untuk memenuhi strategi lockdown dan atau work from home untuk menghambat
penyebaran penularan virus.
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Perusahaan dituntut melakukan efisiensi dalam usahanya akan tetapi disisi lain perusahaan tetap
menyimpan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Perusahaan
semestinya memantau para stakeholder dalam kegiatan usaha yang dilakukan. Stakeholders
dalam hal ini yaitu karyawan, masyarakat, pemerintah, dan konsumen.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total
aset, jumlah penjualan, rata rata total penjualan dan rata rata total aset. Menurut hasil penelitian
Hartono dan Yuliyanti (2018) menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara ukuran
perusahaan terhadap CSR yang dilakukan perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Cahya (2010), Nur (2012), Gralin H (2019), Tovani (2014) yang mengungkapkan
adanya pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap CSR. Semakin besar perusahaan akan
memicu pelaksanaan CSR yang lebih luas karena merupakan salah satu kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, tanggung jawab sosial, dan lingkungan yang berlaku bagi perseroan
yang mengelola/ memiliki dampak terhadap sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya
serta dimuat dalam laporan keuangan. Undang-undang tersebut mewajibkan industri atau
korporasi-korporasi  untuk melaksanakannya. Secara umum perusahaan besar akan
mengungkapkan informasi lebih banyak dari pada perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan
besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Secara
teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan
pertanggungjawaban sosial. Sedangkan Amelia (2015) memiliki hasil lain yaitu hubungan
negatif antara ukuran perusahaan terhadap CSR.

Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah
pajak dengan menggunakan modal yang dimiliki perusahaan. Menurut hasil penelitian Hartono
dan Yuliyanti (2018), Amalia (2015) menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara Return
On Equity (ROE) terhadap CSR yang dilakukan perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Amelia (2015) Menggungkapkan adanya pengaruh positif ROE terhadap
CSR. Pelaksanaan kegiatan CSR dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahan. Hal
ini dikarenakan pelaksanaan tanggung jawab sosial dapat menciptakan keberlangsungan jangka
panjang dengan diterimanya perusahaan dalam masyarakat sehingga dapat meningkatkan laba
perusahaan. Terdapat berbagai cara dalam mengukur kinerja keuangan dalam laporan keuangan
salah satunya dengan menggunakan Return On Equity (ROE). Sedangkan Pramukti (2019),
Kololay (2018) memiliki hasil lain yaitu hubungan negatif antara ROE terhadap CSR.

Debt to equity ratio (DER) menunjukkan bahwa imbangan hutang yang dimiliki perusahaan
dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio tersebut maka modal sendiri semakin sedikit
dibandingkan hutangnya. Menurut hasil penelitian Amelia (2015) menunjukkan tidak ada
pengaruh signifikan antara DER terhadap CSR. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hartono (2018), Cahya (2010), mengungkapkan bahwa adanya pengaruh positif DER
terhadap CSR. Sedangkan Graline H (2019), Nur (2019), yuliarni (2013) memiliki hasil lain
yaitu hubungan negative antara DER terhadap CSR.



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Csr Pada Perusahaan Barang Konsumsi
............................... (ke Nurul Anggraini, Listyorini Wahyu Widati)..........c.ccocoveceeiiisiiciiiiiienen 3

Current ratio (CR) merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas perusahaan dan
aset lancar lainnya dengan hutang lancar. Menurut hasil penelitian Hartono (2018)
mengungkapkan bahw adanya pengaruh positif CR terhadap CSR. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yuliarni (2013) yang memiliki hasil lain yaitu hubungan negatf
CR terhadap CSR.

Nett profit margin (NPM) merupakan bagian dari rasio profitabilitas perusahaan dari total jumlah
laba bersih dengan total jumlah pendapatan perusahaan. Menurut hasil penelitian yuliarni (2013)
menunjukkann adanya pengaruh positif NPM terhadap CSR. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kololay (2018) yang memiliki hasil lain yaitu hubungan negative antara
NPM terhadap CSR.

Telaah Pustaka dan Literatur

Stakeholder Theory

Menurut Freeman (1984) dalam Ariantika (2020) teori ini ada bermula dari adanya pertambahan
konsep bahwa perusahaan tersebut mempunyai stakeholder, ialah pihak yang bersangkutan
dengan perusahaan. CSR merupakan strategi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
stakeholder-stakeholder yang ada, makin baik pengungkapan aksi sosial yang dilakukan
perusahaan maka stakeholder akan semakin merasa terpuaskan. Pada akhirnya stakeholder akan
mendukung ekstra pada perusahaan atas segala aktivitas perusahaan yang memiliki tujuan
menaikkan kinerja, menambah nilai perusahaan serta meningkatkan laba secara konsisten dan
berkelanjutan.

Legitimacy Theory

Legitimate theory berawal dari persepsi legitimasi pada organisasi yang diartikan oleh Downling
dan Pfeffeer (1975: 122) sebagai. sebuah kondisi atau keadaan yang ada saat skema nilai
perusahaan adalah identik dengan sistem nilai sosial. Pada saat pola nilai perusahaan tidak sama
dengan pola nilai sosial yang ada, maka ada risiko untuk mencapai legitimate.

Agency Theory

Jansen dan Mecking (1976) dalam Adhi Cahya (2010) menyatakan hubungan agency sebagai
suatu kontrak atau kesepakatan antara satu dan atau lebih (principal ) dengan keterlibatan orang
lain atau direksi perusahaan (agent) untuk menyelenggarakan beberapa layanan bagi mereka
dengan melibatkan delegation of authority dalam decision making kepada agent atau manajemen
corporate.
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Corporate Social Responsibillity

Indikator penilaian dan pengukuran CSR menurut Sembiring (2005) dalam Graline H (2019)
menyatakan standar dalam social responsibility reporting yang hingga saat ini belum memiliki
standard yang baku, dikarenakan adanya problem yang relate dengan cost dibandingkan dengan
social benefits. Dalam mengukur pengungkapan CSR dapat memakai indikator sebagai berikut:
a. Energi (7 poin)

b. Produk (10 poin)

¢. Umum (2 poin)

d. Lingkungan (14 poin)

e. Keterlibatan Masyarakat (9 poin)

f. Lain-Lain Tentang Tenaga Kerja (29 poin)

g. Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada diri pekerja (8 poin)

Secara keseluruhan terdapat 78 checklist dimasing-masing kategori. Semakin banyak CSR yang
dilakukaan maka nilai CSR akan semakin tinggi atau mendekati 78 (mendekati sempurna).

X Xyi

n

CSRD =

Firm Size
Corporate dengan ukuran besar memiiliki total aset lebih banyak jika dibandingkan dengan
perusahaaan ukuran kecil. Perusahaan dengan aset yang tinggi cenderung melaporkan CSR lebih
besar karena perseroan memiliki total aset yang tinggi dibandingkan corporate lain sehingga
dapat membiayai program-program sosial yang lebih jamak dan berdampak pada semakin
banyaknya penyingkapan CSR perseroan.

Size = Ln (Total Asset)

Profitability (Return On Equity)
ROE yaitu kemampuan corporate dalam menggunakan modal sendirinya untuk mencetak laba
perusahaan (Brigham and Houston, 2006:115).

Laba Tahun Berjalan
ROE =
Total Ekuitas

Capital Structure (Debt Equity Ratio)

Berdasarkan dari buku Analisis Laporan Keuangan (Kasmir, 2016:150-151) DER ialah rasio
yang dipakai menilai hutang dengan ekuitas atau modal sendiri perusahaan. Skala ini
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan total ekuitas. Skala ini
berguna untuk mengetahui jumlah uang yang disediakan peminjam dengan pemilik perseroan.
DER berperan untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri corporate yang dijadikan untuk
agunan atau jaminan hutang.

Total Hutang

DER= ————
Total Ekulitas
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Liability ( Current Ratio)

Rasio lancer sebagai bentuk rasio untuk mengukur taraf margin of safety suatu perseroan.
Perhitungan rasio lancar memadankan antara total aset lancar dengan total hutang lancar. Cara
lain untuk mengukur current ratio yaitu dengan mengurangi sediaan dan piiutang.

Aset Lancar

CR =
Liabilitas Lancar

Net Profit Margin

Menurut Yuliarni (2013) Koloay (2018) NPM adalah suatu skala yang menghitung laba net per
rupiah penjualan, Van Horne dan Wachowicz (2009: 157). Skala profitabilitas (NPM) di hitung
dengan net income (surplus bersih) dibagi dengan jumlah total penjualan (total sales). Rasio ini
mengisyaratkan seberapa banyak surplus perseroan yang diperoleh dari setiap rupiah sales yang
terjadi. Menurut Koloay (2018) NPM merupakan skala untuk membandingkan penghasilan
perseroan dengan surplus bersih setelah pajak. Semakin jangkung NPM, semakin baik perseroan
alterasi pendapatan menjadi surplus bersih.

Laba Bersih Setelah Pajak
NPM =

Penjualan (Pendapatan)

Rumusan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap CSR

Ukuran perseroan menandakan ukuran aset yang dipunyai oleh perseroan tersebut. Perseroan
dengan ukuran yaang besar memiliki jumlah asset lancar maupun tidak lancar yang tinggi.
Dengan asset yang yang tinggi, perseroan dapat memakainya untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan, sesuai dengan penelitian Graline H (2019), Tovani (2014), Nur (2012),
Adhi Cahya (2010). Hasil ini didukung dengan Theory Agency, Legitimate Theory, Stakeholder
Theory. Semakin besar ukuran perseroan semakin gede petisi hukum dan sosial terkait
pelaksanaan CSR bagi lingkungan dan masyarakat serta stakeholder terkait guna mendukung
berjalannya operasional perusahaan dengan lancar dan aman. Beralaskan uraian dan penjelasan
menyatakan hipotesis sebagaii berikut ini:

H;: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap aksi social corporate perusahaan
(CSR)

Pengaruh Return On Equity t erhadap CSR

ROE menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan surplus yang diperoleh
dari modal (ekuitas). ROE digunakan mengukur laba netto yang didapatkan dari penggunaan
ekuitas (Tovani, 2014). Meningkatnya ROE, berarti semakin tinggi keuntungan perusahaan yang
berarti semakin jangkung juga profitabilitas perseroan tersebut.
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Hal tersebut juga didukung oleh teori persetujuan sosial (social contract theory) adanya
kedekatan kehidupan dalam sosial bermasyarakat, agar terjadi keseimbangan, kecocokan dan
kesinkronan, termasuk dalam hal lingkungan sekitar. Oleh sebab itu , agar terjadi keseimbangan
(equality), maka perlu komitmen sosial baik secara tersusun, terprogram dan tersirat maupun
tersurat, sehingga terjadi pakta-pakta yang melakukan saling membentengi keperluan sendiri-
sendiri. Beralaskan uraian di atas menyatakan hipotesis sebagai berikut ini:

H,: Profitability (Return On Equity) berpengaruh positip terhadap aksi social corporate
perusahaan CSR

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap CSR

DER merupakan rasio dalam keuangan yang menentukan kaitan antara utang perseroan terhadap
equity maupun asset industri (Amelia,2015). Perusahaan memungkinkan memanfaatkan hutang
untuk memadati kebutuhan operasional dan investasi perseroan (Yuliarni, 2013). Debt Equity
Ratio dapat dirumuskan dengan memakai total hutang dibagi dengan total aset (Hartono, 2019).
Semakin tinggi tingkat hutang diharapkan mampu menurunkan nilai CSR perusahaan. Perihal ini
di dukung teori agency yang menyatakan perseroan dengan hutang yang jangkung
(operasionalnya semakin kompleks) berbanding lurus dengan biaya keagenan (misalnya
monitoring cost), asimetri informasi (selisih warta yang diterima antara principal dan agent) ,
konflik keagenan yang meningkat pula.Beralaskan deskripsi di atas menyatakan hipotesiis
sebagai berikut ini:

Hs: Debt Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap aksi social corporate perusahaan CSR

Pengaruh Current Ratio terhadap CSR

Likuiditas mengungkap tentang bagaimana perseroan mampu membayar hutang jangka
pendeknya melalui asset lancarnya. Besarnya likuiditas perusahaan (CR) menandakan semakin
cepat dan likuidnya aliran kas perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kesehatan
perusahaan dan peningkatan CSR.

Perputaran aset lancar dan transaksi penjualan yang semakin cepat dapat mendorong perusahaan
lebih banyak melakukan CSR, karena perusahaan dapat dikategorikan dalam kondisi baik
sehingga memiliki kewajiban meningkatkan CSR. Teori stakeholder berlaku pada uji pengaruh
antara CR dan CSR, dikarenakan perusahaan diharuskan mensejahterakan para stakeholder untuk
mendukung terjaminnya operasional perseroan. Beralaskan deskripsi di atas menyatakan
hipotesis sbb ini:

H, : Current Ratio berpengaruh positif terhadap aksi social corporate perusahaan CSR
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Pengaruh Nett Profit Margin terhadap CSR

Net profit margin adalah skala untuk memadankan pendapatan perseroan dengan surplus bersih
setelah pajak. Semakin jamak NPM, semakin baik perusahaan alih bentuk penerimaan menjadi
laba netto. Menurut teori stakeholder semakin jangkung profitabilitas maka manajer lebih
terdorong untuk menyerahkan liputan yang lebih gamblang termasuk kebebasan dan peluang
untuk memercayakan dan keharusan semua kalender sosialnya. Perihal ini disebabkan direktur
ingin menunjukkan investor akan profitabilitas (net profit margin). Tidak hanya pihak investor
saja hamun juga pemerintah, customer, suppliers, kreditor, masyarakat, dan berbagai pihak lain
yang terkait dengan perseroan. Beralaskan uraian tersebut di atas menyatakan hipotesis sbb ini :
Hs: Nett Profit Margin berpengaruh positif terhadap aksi social corporate perusahaan CSR

METODE PENELITIAN

a. Sampel dan Teknik Sampling

Riset ini teknik pengambilan ilustrasi memerlukan teknik purposive sampling. Adapula patokan-
patokan yang digunakan dalam pengambilan contoh sbb:

1. Perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI

2. Perusahaan yang mengeluarkan informasi lap. keuangan periode 2015 — 2020 secara lengkap
3. Perusahaan yang mencatatkan keuntungan di periode 2015 — 2020

b. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak.

Nilai Z skewness dan Z kurtosis + 1,96. maka data berdistribusi normal dengan taraf signifikansi
0,05 nilai kritis Z table + 1,96.

c. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah ada keterkaitan antar
variabel bebas atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser.
Didapatkan VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan data bebas dari
multikolinearitas atau tidak ada keterkaitan antar variabel bebas.

d. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan ke pengamatan lain bisa menimbulkan perbedaan persepsi. Dapat dilihat bahwa
semua variabel memiliki Signifikansi yang lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh antara nilai residual atau variabel pengganggu yang dipengaruhi oleh variabel
variabel X3, X,, X3 dan seterusnya.maka data bebas dari gejala heterokedastisitas.
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e. Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi dilakukan untuk menguji apakah ada kesalahan pengganggu periode t dengan
kesalahan pengganggu periode t-1 atau tidak. Untuk melakukan uji autokolerasi menggunakan
uji Durbin Watson. Data dapat dikatakan bebas dari gejala autokolerasi jika nilai DW test lebih
kecil dari 4-du dan lebih besar dari du.

f. Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linear berganda bermakna bahwa dalam suatu model persamaan regresi
terdapat satu variabel terikat () dan lebih dari satu variabel bebas (X) (Algifarii, 2012:69),
dirumuskan sebagai berikut :

CSR = o + B1SIZE+ B2ROE + B3 DER+ B4CR + 5 NPM + e
Dimana :

CSR = Corporate Social Responsibility

o = konstanta

B:SIZE = koef. regresi variabel SIZE
B2ROE = koef. regresi variabel ROE
BsDER = koef. regresi variabel DER

B4CR = koef. regresi variabel CR
SsNPM = koef. regresi variabel NPM
e = kesalahan

PEMBAHASAN

a. Pengaruh (SIZE) Perusahaan terhadap aksi social corporate (CSR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIZE berpengaruh positif terhadap CSR karena pada output
spss nilai t hitung (9,948) lebih besar dari t tabel (1,65639) dan nilai Signifikansi (sig) 0,000
lebih besar dari 0,05. Koefisien regresi bernilai positif pada angka 0,017, hal ini menandakan
SIZE memiliki pengaruh positif pada tingkat pengungkapan CSR. Rata-rata SIZE 138
perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2015 — 2020 (terlampir) adalah sebesar 29,1229
dengan kisaran antara 25,80 dan 32,73 Standar deviasi sebesar 1,61191 menunjukan variasi
sebaran nilai SIZE cukup tinggi. Hasil riset mengatakan bahwa size perseroan berpengaruh
positif terhadap aksi social corporate sehingga hipotesis diterima (H1: dinyatakan diterima). Size
perseroan berpengaruh terhadap CSR. Hasil ini di dukung dengan riset yang dilakukan Ida Adhi
Cahya (2014) Graline H (2019) Arbi Tovani (2014). Hal ini menandakan ukuran perseroan
mempunyai pengaruh positif pada taraf penyingkapan CSR.

Ukuran perseroan berpengaruh positif dengan signifikan terhadap aksi social corporate (CSR)
perseroan karena perseroan dengan size yang besar akan menjaga nama baik perusahaan dimata
masyarakat dan pihak eksternal. Semakin besar size perusahaan maka akan semakin tinggi
pengungkapan aksi social corporate (CSR). Hal ini dimungkinkan kerena perseroan
menggunakan kewenangan dan kekuasaan yang dimilikinya untuk melakukan strategi CSR.
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Hal tersebut dapat terjadi karena pada umumnya perseroan berskala besar memiliki aset yang
banyak dan berlimpah ruah, yang didalamnya terdapat kas perusahaan dan modal cukup yang
digunakan untuk pendanaan aktivitas kinerja kegiatan perseroan. Pada umumnya perseroan yang
besar lebih di awasi oleh pihak eksternal diantaranya adalah pemerintah, pemodal, investor, dan
pengawas atau komisaris perusahaan jika dibandingkan size perusahaan kecil, sehingga
perusahaan besar cenderung lebih memaksimalkan kegiatan CSR.

Perihal ini sesuai dengan Agency Theory, Legitimate Theory dan Stakeholder Theory. Semakin
dominan ukuran perseroan semakin besar desakan hukum dan sosial terkait pelaksanaan CSR
bagi lingkungan dan masyarakat serta stakeholder terkait guna mendukung berjalannya
operasional perusahaan dengan lancar dan aman, serta tidak adanya konflik antara pihak
principal dan agen mendorong perusahaan melakukan lebih banyak CSR.

b. Pengaruh Profitability Return On Equity (ROE) terhadaap Corporate Social Responbility
Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh antara ROE terhadap CSR karena pada
hasil output spss nilai t hitung (0,113) lebih kecil dari t tabel (1,65639) dan nilai Signifikansi
(sig) 0,910 lebih besar dari 0,05. Nilai B Unstandardized 0.000 menandakan tidak adanya
hubungannya karena bernilai nol. Apabila ROE meningkat sebesar 1% maka akan tidak
menyebabkan perubahan pada CSR. Rata-rata ROE 138 perusahaan yang terdaftar di BEI selama
periode 2015 — 2020 (terlampir) adalah sebesar 1.5515 dengan kisaran antara 0.12 hingga 3.17.
Standar deviasi sebesar 0.62101 menunjukkan tingkat keberagaman nilai ROE pada sampel
penelitian adalah rendah.Hasil riset mengungkapkan bahwa tidak ada pngaruh antara profitability
terhadap CSR sehingga hipotesis dinyatakan ditolak (H2: ditolak). Hipotesis menyatakan Return
On Equity (ROE) berpengaruh positif secara signifikan terhadap aksi social corporate. Hasil
penelitian penulis ini didukung oleh hasil penelitian Adhi Cahya (2010) menyatakan ROE tidak
memiliki pengaruh kepada perubahan nilai CSR.

Riset juga didukung Hartono (2018) yang beralasan bahwa perseroan yang memiliki ROE
jangkung mempunyai harapan untuk kapasitas diri dalam penerapan perencanaan pajak yang
menurunkan jumplah cost utang perpajakan. Hasil itu juga didorong oleh riset yang dilakukan
oleh Graline H (2019) dan Amelia (2015) mengatakan bahwa hubungan profitabilitas dan
penyingkapan CSR ialah isu kontroversial untuk dipecahkan. Alasannya adalah bahwa akan
terdapat bea lebih dalam rangka penyingkapan CSR. Dengan ini profitabilitas akan menjadi
turun. Hasil riset ini menyatakan bahwa taraf profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
penyingkapan konsekuensi sosial perseroan
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Beralaskan teori legitimate, adalah pendapat dalam kaitan antara profitabilitas serta taraf
penyingkapan konsekuensi sosial adalah kala perseroan memiliki surplus yang jangkung,
perseroan tidak perlu melansir peristiwa yang merujuk liputan mengenai berhasilnya keuangan
perseroan. Berbanding pada saat taraf kemampuan perusahaan menghasilkan laba menyusut atau
berkurang, mereka memiliki harapan kepada pengguna-pengguna informasi akan melihat serta
memahami informasi tersebut sebagai sebuah kabar baik “good news” performance perseroan.
Contohnya pada ruanglingkup social, pada saat pemegang saham atau calon investor, membaca
laporan CSR (pengungkapan konsekuensi sosial perseroan) diharapkan mereka tetap berinvestasi
dan tidak menjual saham di perseroan tersebut.

c. Pengaruh Capital Structure Debt Equity Ratio (DER) terhadap Corporate Social
Responbility

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh negatif antara DER terhadap CSR karena pada hasil
output spss nilai t hitung (-4,537) (minus tidak dihitung karena menandakan pengaruh negatif)
lebih besar dari t table (1,65639). dan nilai Signifikansi (sig) 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai
unstandardized -0.026 menandakan hubungannya positif karena bernilai positif. Apabila DER
meningkat 1% maka akan terjadi penurunan CSR sebesar 0.026. Rata-rata DER 138 perusahaan
yang terdaftar di BEI selama periode 2015 — 2020 (terlampir) adalah sebesar 0.8553 dengan
kisaran antara 0.08 hingga 1.68. Standar deviasi sebesar 0.48457 menunjukkan keberagaman
nilai DER pada sampel penelitian adalah rendah. Hasil riset menunjukkan ada pngaruh negatip
dengan signifikan antara DER terhadap aksi social corporate sehingga menurut pengambilan
keputusan hipotesis diterima (H3: diterima). Debt Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap
CSR.

Riset ini mengkonfirmasi hasil riset Graline H (2019), Yuliarni (2013), Nur (2012) menemukan
bukti maka Debt to Equity Ratio berpengaruh negatip dengan signifikan terhadap CSR. Artinya
meningkatnya value DER akan berakibat penurunan jumlah pengungkapan CSR perusahaan,
sebaliknya jika DER mengalami penurunan maka akan mnyebabkan peningkatan pada CSR.
Hasil ini mengisyaratkan bahwa selama periode pengamatan tahun 2015-2020, perusahaan sektor
barang dan konsumsi memanfaatkan utang untuk meminimalkan jumlah pengungkapan CSR
perusahaan. Dengan ini didukung dengan teori agency yaitu perseroan dengan utang yang
jangkung (operasionalnya semakin kompleks) berbanding lurus dengan biaya keagenan
(misalnya monitoring cost), asimetri informasi (ragam informasi yang diterima antara principal
dan agent), konflik keagenan yang meningkat pula. Jika perusahaan tidak mampu mengelola
permasalahan yang timbul akibat utang yang meningkat maka akan menghambat operasional
perusahaa, pada akhirnya CSR yang dilakukan menjadi berkurang sebagai dampak dari
peningkatan hutang. Kejadian seperti ini sering dijumpai pada perusahaan yang belum mampu
mengelola manajemen utangnya dengan baik.
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d. Pengaruh Liquidity Current Ratio (CR) terhadap Corporate Social Responbility

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif antara CR terhadap CSR karena pada hasil
output spss nilai t hitung (2,136) lebih besar dari t table (1,65639). dan nilai Signifikansi (sig)
0,034 lebih kecil dari 0,05. Nilai unstandardized 0.003 menandakan hubungannya positif karena
bernilai positif. Apabila CR meningkat 1% maka akan terjadi penigkatan CSR sebesar 0.003.
rata-rata CR 138 perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2015 — 2020 (terlampir)
adalah sebesar 2.3854 dengan kisaran antara 0.53 hingga 6.57. Standar deviasi sebesar 1.42714
menunjukkan keberagaman nilai ROA pada sampel penelitian. Hasil penelitian menyatakan
liquidity berpengaruh positif dengan signifikan terhadap CSR sehingga dinyatakan hipotesis
diterima (H4: diterima) CR. Hasil riset sejalan dengan Hartono (2018) mengungkapkan bahwa
peningkatan CR berdampak pada meningkatnya CSR. Pada kondisi ini semakin likuid
perusahaan maka perusahaan semakin mampu dalam hal pendanaan program CSR guna
keberlangsungan kegiatan operasional perusahaan di lingkungan masyarakat.

Perseroan dianggap bisa melaksanakan utang lancarnya dengan melihat current ratio. Semakin
jangkung current ratio perseroan maka perseroan berada dalam keadaan baik, sebaliknya
semakin Kkecil current ratio mengindikasikan kondisi arus kas perseroan dapat dikatakan dalam
kondisi yang lemah. Untuk memangkas ambang current ratio perseroan tentu akan membagi-
bagikan surplus tempo berjalan ke tempo selanjutnya.

Jikalau perseroan memiliki profitabilitas yang lemah maka akan menaklukkan likuiditas
perseroan yang juga akan menyusut. Sehingga perseroan dengan taraf likuiditas yang tinggi akan
lebih bergairah terhadap pengungkapan CSR karena likuiditas yang jangkung dipengaruhi oleh
ambang profitabilitas yang tinggi.

e. Pengaruh Nett Prof it Margin (NPM) terhadap aksi social corporate (CSR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap CSR karena pada
output spss nilai t hitung (6,325) lebih besar dari t tabel (1,65639) dan nilai Signifikansi (sig)
0,000 lebih besar dari 0,05. Nilai unstandardized 0,161 menandakan hubungannya positif karena
bernilai positif. Apabila NPM meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan CSR sebesar 0.160.
Rata-rata DER 138 perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2015 — 2020 (terlampir)
adalah sebesar 0.8553 dengan kisaran antara 0.08 hingga 1.68. Standar deviasi sebesar 0.48457
menunjukkan keberagaman nilai DER pada sampel penelitian adalah rendah.

Riset menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara Nett Profit Margin (NPM) terhadap aksi
social corporate sehingga hipotesis diterima (H5= diterima) Nett Profit Margin berpengaruh
positif terhadap CSR. Kondisi seperti ini didukung Yuliarni (2017) yang mengungkapkan
terdapat pngaruh positif NPM dengan CSR, yakni ketika ada peningkatan NPM maka hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap naiknya nilai CSR suatu perusahaan.
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Rasio NPM meningkat yang menandakan bahwa keuntungan perusahaan dibandingkan laba
bersih setelah pajak meningkat dapat memicu perusahaan melaukan lebih banyak kegiatan CSR
kepada masyarakat dan lingkungannya. Berdasarkan teori stakeholder semakin jangkung
profitabilitas maka direktur lebih terbujuk untuk menunjukkan liputan yang lebih tergerai
termasuk sesuka hati dan kesempatan untuk memberikan dan keharusan segenap kalender
sosialnya. Hal ini disebabkan direktur ingin memercayakan investor akan profitabilitas (net profit
margin). Tetapi tidak hanya pihak investor saja namun juga pemerintah, publik, analis, kreditor,
konsumen, supplier, distributor dan pihak lain-lain yg terkait oleh perseroan.

f. Kesimpulan
Beralaskan hasil analisa serta pengkajian yang dijelaskan pada bab sebelumnya-
sebelumnya, sehingga simpulan riset ini antara lain:
1. Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh positif terhadap aksi social corporate (CSR).
2. Profitability (ROE) tidak berpengaruh terhadap aksi social corporate (CSR).
. Liquidity (CR) berpengaruh positif_dengan signifikan terhadap aksi social corporate
(CSR).
Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap aksi social corporate (CSR).
. Nett Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap aksi social corporate (CSR).
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